Pernak Pernik Azura




Azura adalah gadis imut dan suka memakai
gaun kemanapun ia pergi. la sangat suka me-
makai perhiasan yang berlebihan.

Har:i ini, Azura memakai gaun berwarna kuning
cerah secerah cuaca hari ini, lalu ia padukan
dengan pita besar berwarna kuning di
kepalanya. Perhiasan yang ia gunakan hari ini
adalah kalung berbentuk kupu-kupu berwarna
biru tua, gelang mutiara, dan cincin emas
dengan berlian kecil di tengahnya. Tok lupa ia
selolu memokai sepatu berwarna putih
dengan kaus kaki renda dengan warna
senada. Azura siop untuk berangkat ke
taman menemui teman-temannyo.




Sesampainya di taman, dalom
sekejop Azura dikelilingi oleh
Mia, Lola, Silvia, dan Risa.
Mereka memuji bertapa
indahnya pakaian dan perhi-
asan yang Azura kenakan.
"Wah cantik sekali kalungmu."
Ucap Mia"lya, aku baru saja
membuatnya pagi ini" Jawab
Azura.

"Kalau gelang mutiara ini

By juga.

i




"Aku suka cincinmu, boleh aku
mencobanya?" Pinta Silvia.
"Janganl Aku susah payah
mengumpulkan uang demi mem-
beli cincin ini. Aku tidak mau
membuatnya kotor" Cegah
Azura.

"Sombong sekali. Ya sudah, kalau
begitu aku tidok mau bermain
denganmu lagi" Ucap Silvia
sambil berlalu perdgi.






Azura merasa bahwa
teman-temannya rugi karena tidak
mau bermain dengannya. Hari ini ia
membawa permen coklat kesukaan
mereka. Azura menghampiri ayunan
dan duduk sambil membuka bungkus
permen coklat tersebut. Oh tidakl
Ternyata permen itu terlempar dan
jatuh ke tanah berlumpur di dekat
ayunan.

"Aduh! Aku terlalu kencang membuka
bungkusnya. Sayang sekali" Ucap
Azura tertunduk lesu sambil meng-
goyangkan ayunan yang ia naiki




Tak lama, Fajar datang menghampirin-
ya dan memberikan sebuah permen
coklat kepada Azura. Azura meneri-
manya dengan senang hati. "Terima
kasih. Apakah kamu mau bermain den-
ganku?" Ucap Azura. Fojar memasang
wajah yang tidok dapat diartikan oleh
Azura lolu ia tertawa terbahak-ba-
hak. "Hahahal Aku tidak mau berteman
dengan anak yang suka permen coklat
bercampur lumpur!" Fojar berteriak
sambil berlari menuju lapangan kecil di
seberang taman. Azura terkejut, maly,
sekaligus marah kepada Fajar. la
segera membuang permen coklat
yang ada di dalom mulutnya dan
segera pulang dari taman itu. Azura
tok pernah semalu itu selama
hidupnya. la kira semua orang bisa
menjadi temannya




Keesokan harinya Azura berpo-
kaian seperti biasa, gaun anggun
dan juga perhiasan lucu. Tetaopi
saat hendak memakai cincin di jari
manisnya, ia sangat terkejut
karena kotak cincin itu kosong. la
segera menelusuri seluruh sudut
kamarnya. la mengira bahwa
cincin tersebut jatuh ketika ia
melepaskannya kemarin.

Namun nihil, ia tidok dapat mene-
mukan cincin itu. la mengingat kem-
bali kejadian kemarin. "Mungkinkah
Silvia yang mengambil itu? Kan ia
ingin mencobanya kemarin." Namun
pikiran itu ia tepis sendiri. "Ah mana
mungkin! Cincin itu selalu berada di
jariku hingga aku pulang ke rumah.”




Setelah beberapa menit mondar-mandir sambil mengingat-ingat. la menepuk dahinya. "Oh
iyal Kemarin aku pulang tergesa-gesa dan pandanganku kabur karena menahan air
mata. Aku lupa kejadian setelahnya." Ucap Azura pada dirinya sendiri. la segera memakai
sepatunya dan berpamitan menuju taman. Azura segera menelusuri tempat-tempat

yang ia lewati kemarin. Lalu ia bertemu dengan teman-temannya, termasuk Silvio.




‘Apa yang kamu cari, Azura?" Tanya
Risa.

"Aku sedang mencari cincinku yang
kemarin kupakai." Kata Azura panik.
"Apakah perlu kami bantu?" Tawar
Silvia.

"Tidak perlu, nanti kalau kamu yc
menemukannya, malah kamu pc
Aku tidak suka" Kata Azura
curigo. '
"Harusnya kamu berte
kepada Silvia karena i
awarkanmu bantuan.
begitu kasar padanyc
sambil marah karena
temannya diperlakukan t
"Apakah tidak cukup
dengan permen coklat
hilangnya cincinmu?" Kata
"Jadi kamu yang menyuru
memberikan permen coklat
Bagaimana bisa kalian tegc
ku sepertiitu?" Azura terkejut
perkataan Lola.



Kemarin, Lola merencanakan untuk menjahili Azura dengan mem-
berikan permen coklat berlumpur dan mengambil cincin Azura
saat ia mulai lengah agar ia bisa jera dengan perlakuan
kasarnya kepada teman-temannya.

"Kami melakukan ini karena kami ingin kamu mengerti kalau per-
temanan lebih berharga dari cincinmu. Kami mau membantumu
dengan tulus. Bukan karena ingin memiliki barangmu." ucap Risa
lembut.

Azura terdiom sejenak. la men-
genang pengaloman bermain dan
bersenang bersama-sama. Azura
sudah pernah merasakan bagaima-
na rasanya dikucilkan dan mereka
mau bermain dengan Azura di hari
pertoma Azura sekoloh di tempat
baru. la tak menyangka bahwa
teman-temannya juga mau meneri-
ma kembali pada hari ini. Azura
sangat terharu dan segera berham-
bur memeluk keempat temannya.



"Maaofkan aku teman-teman, aku hanya me-
mikirkan diriku sendiri. Aku berjanji tidak akan
bersikap kasar lagi pada kalian dan akan
meminjomkan barang-barangku asal kalian
mengembalikannya kembali" ucap Azura
dengan tulus dan memeluk Mig, Lola, Silvia, dan
Risa.

"Kami juga minta maaf ya. Kami sudah keter-
laluan menjahilimu seperti ini" ucap Lola.

"Ini cincinnya kami kembalikan lagi. Mudah-mu-
dahan dengan cincin ini persahabatan kita se-
makin kuat." ucap Risa sambil mengulurkan
cincin itu kepada Azura.

"Terima kasih teman-teman. Aku sayang
kalian!"




Azura dan teman-temannya bermain dan ter-
towa bersama. Azura tidok menyangka
bahwa kehilangan merupakan suatu pelajaran
dalam hidupnya. Hari itu merupakan hari yang
paling bahagia karena bisa berbaikan dengan
teman-temannyo.




" Pernak Pernik Azura "

Azura adalch gadis imus dan suka memakal goun kemanapun ia pergl la sangat suka
memakail perhiasan yang berleblhan Suatu hari dia pergl ke taman Teman—teman Azura
berdacak kagum dan memuji perhiasannya. Namun karena kesombonganya mereka enggan
bermain dengan Azura lagi. Kemudion Azura duduk di ayunan dan membuka permen coklatnya
namun sayang permen tersebut jatuh pada lumpur, Hingga Fajor datang dan memberikan
sebuah permen coklat yang malah membuat Azura terkejut, malu, sekaligus marah kepada
Fajar. Hingga keesokan harinya Azura baru menyadari bahwa cincin kesenangannya tidak
ada di jarl manisnya, Azura kebingungan mencari cincinya, Dimanakah cincin Azura? Apakah
teman-teman Azura akan membantunya?
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